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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, work-life balance, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada coffee shop di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Pertumbuhan pesat industri coffee shop menuntut kinerja karyawan yang optimal, menjadikan
faktor-faktor ini krusial untuk dikaji. Penelitian kuantitatif deskriptif asosiatif ini menggunakan
100 responden sebagai sampel yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda, uji t, dan uji F, setelah lolos uji asumsi klasik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, motivasi kerja, work-life balance, dan
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Sig. 0.000). Kontribusi ketiga
variabel ini dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan adalah sebesar 69.2%. Secara parsial,
masing-masing variabel, yaitu motivasi kerja (Sig. 0.000), work-life balance (Sig. 0.000), dan
kompensasi (Sig. 0.000), juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi, keseimbangan hidup-kerja yang
terjaga, dan kompensasi yang adil merupakan prediktor kuat untuk meningkatkan kinerja
karyawan di sektor coffee shop.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Work-Life Balance, Kompensasi, Kinerja Karyawan.

Abstract

his study aims to analyze the influence of work motivation, work-life balance, and compensation
on employee performance in coffee shops in Sleman Regency, Yogyakarta. The rapid growth
of the coffee shop industry demands optimal employee performance, making these factors
crucial to examine. This associative descriptive quantitative research used 100 respondents
selected through purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear regression, t-
test, and F-test, after passing the classical assumption tests. The results show that
simultaneously, work motivation, work-life balance, and compensation have a significant effect
on employee performance (Sig. 0.000). The contribution of these three variables in explaining
the variation in employee performance is 69.2%. Partially, each variable, namely work
motivation (Sig. 0.000), work-life balance (Sig. 0.000), and compensation (Sig. 0.000), also has
a positive and significant effect on employee performance. These findings indicate that
increased motivation, maintained work-life balance, and fair compensation are strong predictors
for improving employee performance in the coffee shop sector.

Keywords: Work Motivation, Work-Life Balance, Compensation, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
1. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai individu
dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawabnya (Mangkunegara, 2017). Kinerja
mencerminkan kemampuan, usaha, serta perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan
organisasi.

Indikator Utama (Robbins & Coulter, 2016):

Kualitas kerja — kesempurnaan dan ketepatan hasil pekerjaan.
Kuantitas kerja — jumlah output yang dihasilkan.

Ketepatan waktu — penyelesaian tugas sesuai jadwal.

Efektivitas — optimalisasi sumber daya dalam bekerja.
Kemandirian — kemampuan menyelesaikan tugas tanpa bantuan.

2. Motivasi Kerja (X1)

Motivasi kerja adalah dorongan internal dan eksternal yang membangkitkan energi,
semangat, dan kemauan individu untuk bekerja secara optimal (Hasibuan, 2021; Afandi, 2021).
Indikator (Herzberg dalam Hasibuan, 2019):

Prestasi (Achievement) — dorongan mencapai hasil optimal.

Pengakuan (Recognition) — penghargaan atas kontribusi.

Pekerjaan itu sendiri (The work itself) — kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan.
Tanggung jawab (Responsibility) — kesanggupan menjalankan tugas.

Kemajuan (Advancement) — peluang pengembangan karier.

Pengembangan potensi (Growth) — peningkatan keterampilan dan pengetahuan.

3. Work-Life Balance (X2)

Work-life balance adalah kemampuan individu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan
dan kebutuhan pribadi sehingga tercipta kondisi kerja yang sehat, produktif, dan minim konflik
peran (Silalahi et al., 2022; Ula et al., 2019).

Indikator (McDonald & Bradley):

Time balance — keseimbangan alokasi waktu kerja dan pribadi.
Involvement balance — keseimbangan tingkat keterlibatan peran.
Satisfaction balance — kepuasan terhadap peran kerja dan pribadi.
Dukungan — dukungan organisasi, keluarga, dan lingkungan.
Kepuasan — rasa nyaman dan puas dalam menjalankan peran.

4. Kompensasi (X3)
Kompensasi adalah seluruh bentuk imbalan finansial maupun non-finansial yang

diberikan perusahaan sebagai penghargaan atas kontribusi karyawan (Hasibuan, 2019; Harahap
& Khair, 2019).

Indikator (Badriyah, 2015):

Gaji — keadilan, kelayakan, dan ketepatan waktu pembayaran.

Insentif — imbalan atas kinerja di atas standar.

Bonus — penghargaan atas pencapaian target.

Tunjangan — kesehatan, transportasi, keluarga, cuti, THR.

Fasilitas — fasilitas kerja, sarana pendukung, keamanan, dan kenyamanan.
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Hipotesis
H1: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2: Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
asosiatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan variabel dan menganalisis hubungan
serta pengaruh antara variabel independen (Motivasi Kerja, Work-Life Balance, dan
Kompensasi) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja pada coffee shop di Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
karyawan yang aktif bekerja di coffee shop di wilayah Seturan, Yogyakarta. Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner
disusun menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban untuk mengukur tanggapan
responden terhadap setiap indikator variabel.

Teknik Analisis

Teknik analisis data yang diterapkan meliputi: (1) Analisis Deskriptif; (2) Uji Instrumen
(Validitas dan Reliabilitas); (3) Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, dan
Heteroskedastisitas); (4) Analisis Regresi Linier Berganda; dan (5) Uji Hipotesis (Uji t dan Uji
F) serta Koefisien Determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.16688823

Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .048
Negative -.069

Test Statistic .069

Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data yang telah di olah 2025

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov terhadap nilai
residual. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200,
yang lebih besar dari taraf signifikansi o = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual
berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan
layak digunakan dalam analisis lebih lanjut (Ghozali, 2018).

Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 2 Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Motivasi Kerja .994 1.006
Work-Life Balance 995 1.006
Kompensasi 994 1.006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
antarvariabel independen. Berdasarkan hasil pengujian, nilai Tolerance seluruh variabel > 0,10
dan nilai VIF < 10, yaitu berkisar antara 0.994-0.995 untuk tolerance dan 1.006 untuk VIF.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel independen
dalam model regresi. Dengan demikian, ketiga variabel bebas, yaitu motivasi kerja, work-life
balance, dan kompensasi, dapat digunakan secara simultan tanpa saling memengaruhi secara
berlebihan.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 3 Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.508 .655 2.303 .023
Motivasi Kerja -.028 .016 -.174 -1.727 .087
Work-Life Balance .002 .022 .010 .096 924
Kompensasi -.002 .022 -.010 -.101 .920

a. Dependent Variable: ABS RES

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan. Berdasarkan hasil uji Glejser, diketahui
bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, yaitu berturut-
turut 0.087 untuk motivasi kerja, 0.924 untuk work-life balance, dan 0.920 untuk kompensasi.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi homoskedastisitas
dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi linier berganda.
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Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.990 1.133 2.638 .010
Motivasi Kerja 252 .028 548 9.018 .000
Work-Life Balance.278 .039 438 7.203 .000
Kompensasi 257 .037 418 6.877 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =2.990 + 0.252X1 + 0.278X2 + 0.257X3

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa:
. Nilai konstanta sebesar 2.990 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen
bernilai nol, maka kinerja karyawan memiliki nilai dasar sebesar 2.990.
. Koefisien regresi motivasi kerja (Xi) sebesar 0.252 berarti setiap peningkatan satu satuan
motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.252, dengan asumsi variabel lain
konstan.
. Koefisien work-life balance (X:) sebesar 0.278 menunjukkan bahwa semakin baik
keseimbangan kehidupan kerja, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0.278.
. Koefisien kompensasi (Xs) sebesar 0.257 menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi
yang diterima, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0.257.

Seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig. = 0.000 < 0.05), yang
berarti ketiganya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan coffee shop di
Kabupaten Sleman.

Hasil Uji Koeffisien Determinasi

Tabel 5 Uji Koeffisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .805% .647 .636 1.185
a. Predictors: (Constant), Kompensasi , Work-Life Balance , Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang telah di olah 2025

Nilai R Square sebesar 0.647 menunjukkan bahwa sebesar 64,7% variasi kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, work-life balance, dan kompensasi.
Sedangkan sisanya sebesar 35,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini,
seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Nilai R = 0.805 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara ketiga variabel independen dengan kinerja karyawan.
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Hasil Uji t
Tabel 6 Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.990 1.133 2.638 .010
Motivasi Kerja 252 .028 .548 9.018 .000
Work-Life Balance .278 .039 438 7.203 .000
Kompensasi 257 .037 418 6.877 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang telah di olah 2025

Berdasarkan hasil uji t, ketiga variabel independen memiliki nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (1.984) dan Sig. < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa:
Motivasi kerja (Xi1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Work-life balance (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kompensasi (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan demikian, secara parsial masing-masing variabel independen memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan coffee shop di Kabupaten Sleman.

Hasil Uji f
Tabel 7 Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression  247.559 3 82.520 58.767 .000°
Residual 134.801 96 1.404
Total 382.360 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi , Work-Life Balance , Motivasi Kerja
Sumber: Data yang telah di olah 2025

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 58.767 dengan Sig. = 0.000 <
0.05, sehingga model regresi dinyatakan signifikan secara simultan. Artinya, variabel motivasi
kerja, work-life balance, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, model penelitian yang digunakan telah
memenuhi kriteria goodness of fit dan dapat dipercaya untuk menjelaskan hubungan
antarvariabel yang diteliti.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t, variabel motivasi kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 9,018, yang berarti bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada coffee shop di Kabupaten Sleman. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan.
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Hasil ini mendukung teori Herzberg dalam Afandi (2018) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja muncul dari kebutuhan internal seperti pengakuan, tanggung jawab, dan peluang
berkembang, yang pada akhirnya mendorong peningkatan produktivitas dan kualitas kerja.
Sejalan dengan penelitian Wibowo (2018) dan Lee et al. (2020), motivasi kerja terbukti menjadi
faktor penting yang meningkatkan semangat dan antusiasme karyawan dalam menjalankan
tugasnya.

Dalam konteks coffee shop, motivasi kerja dapat berasal dari kepuasan terhadap
pekerjaan, lingkungan yang nyaman, serta peluang karier yang jelas. Hasil penelitian ini juga
memperkuat pandangan Taufik et al. (2022) bahwa motivasi individu merupakan kunci dalam
mendorong perilaku positif dan kinerja optimal di tempat kerja. Dengan demikian, peningkatan
motivasi kerja, baik melalui penghargaan, pelatihan, maupun suasana kerja yang mendukung,
dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja karyawan coffee shop di Kabupaten
Sleman.

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel work-life balance memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 7,203, yang berarti bahwa work-life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin seimbang
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan, maka kinerjanya akan semakin meningkat.

Hasil ini sejalan dengan pendapat Robbins dan Judge (2015) yang menyatakan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja membantu karyawan menghindari stres dan kelelahan kerja
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Temuan ini juga
mendukung penelitian Ganapathi & Andarini (2020) serta Rizan et al. (2022), yang
membuktikan bahwa work-life balance berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan kinerja
karyawan, terutama pada generasi muda di sektor jasa.

Karyawan coffee shop umumnya menghadapi jadwal kerja yang panjang dan tuntutan
pelayanan yang tinggi. Oleh karena itu, kebijakan yang memberikan fleksibilitas waktu kerja,
waktu istirahat yang cukup, serta dukungan manajerial terhadap keseimbangan kehidupan
pribadi menjadi sangat penting. Hasil ini juga sejalan dengan pandangan Pheng & Chua (2019)
bahwa keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi memungkinkan individu merasa puas di
kedua aspek, yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 6,877, yang berarti bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan coffee shop di Kabupaten Sleman.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem kompensasi yang diterapkan perusahaan,
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan.

Temuan ini memperkuat teori Robbins & Judge (2019) dalam Organizational Behavior,
yang menegaskan bahwa kompensasi merupakan faktor motivasional utama yang memengaruhi
perilaku dan kinerja karyawan. Hasibuan (2020) juga menambahkan bahwa kompensasi yang
adil, baik finansial maupun nonfinansial, dapat mendorong loyalitas dan tanggung jawab kerja
yang lebih tinggi. Selaras dengan penelitian Gary Dessler (2020), kompensasi yang seimbang
dan kompetitif meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan.

Dalam konteks coffee shop, kompensasi tidak hanya berupa gaji, tetapi juga tunjangan
tambahan seperti bonus, THR, tunjangan makan, serta penghargaan nonfinansial seperti
pengakuan kerja dan kesempatan pengembangan diri. Oleh karena itu, manajemen coffee shop
perlu memperhatikan struktur kompensasi agar sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab,
sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja sekaligus meningkatkan kinerja.
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Pengaruh Motivasi Kerja, Work-Life Balance, dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 58,767 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, work-life balance,
dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Nilai koefisien determinasi (R*> = 0,647) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
mampu menjelaskan 64,7% variasi kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 35,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Hasil ini membuktikan bahwa kombinasi antara motivasi kerja yang tinggi,
keseimbangan kehidupan kerja yang baik, dan kompensasi yang memadai mampu menciptakan
kinerja yang optimal. Hal ini sejalan dengan teori motivasi dan kepuasan kerja yang
dikemukakan oleh Herzberg (dalam Afandi, 2018), di mana faktor-faktor motivasional dan
kesejahteraan karyawan memiliki hubungan erat dengan peningkatan kinerja.

Secara praktis, coffee shop di Kabupaten Sleman perlu mengintegrasikan ketiga aspek
ini dalam kebijakan manajemen sumber daya manusia. Pemberian motivasi, penyusunan jadwal
kerja yang seimbang, dan pemberian kompensasi yang layak dapat meningkatkan semangat
kerja dan produktivitas karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung
teori-teori sebelumnya, tetapi juga memberikan implikasi praktis dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan di sektor industri jasa, khususnya coffee shop..

PENUTUP
Simpulan

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu
pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran
baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, work-life balance,
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada coffee shop di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa seluruh variabel
independen memberikan pengaruh yang positif dan signifikan baik secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja karyawan.

Secara parsial, motivasi kerja terbukti meningkatkan kinerja karyawan, yang
menunjukkan bahwa dorongan internal seperti semangat, komitmen, dan kesadaran terhadap
tanggung jawab pekerjaan berperan penting dalam menghasilkan output kerja yang optimal.
Selanjutnya, work-life balance juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, menegaskan
bahwa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi membantu karyawan
menjaga kondisi fisik maupun mental, sehingga berdampak pada produktivitas. Di sisi lain,
kompensasi baik finansial maupun nonfinansial menunjukkan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja, mencerminkan bahwa apresiasi yang adil dan layak dapat memperkuat
motivasi dan loyalitas karyawan.

Secara simultan, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 64,7% variasi kinerja
karyawan, yang berarti motivasi kerja, work-life balance, dan kompensasi merupakan faktor
penting dalam membentuk kualitas kerja karyawan pada industri coffee shop. Temuan ini
memperkuat teori-teori sebelumnya yang menempatkan aspek motivasional, keseimbangan
peran, dan imbalan sebagai determinan utama kinerja di sektor jasa.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diberikan sebagai upaya
peningkatan kinerja karyawan pada coffee shop di Kabupaten Sleman.

Pertama, manajemen perlu memperkuat aspek motivasi kerja melalui pemberian
penghargaan yang proporsional, program pelatihan, serta penciptaan lingkungan kerja yang
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mendukung partisipasi dan kreativitas. Upaya ini penting untuk meningkatkan keterlibatan
karyawan sehingga mereka mampu bekerja lebih produktif.

Kedua, perusahaan perlu menjaga kualitas work-life balance dengan mengatur sistem
penjadwalan yang lebih fleksibel, penyediaan waktu istirahat yang memadai, serta menciptakan
budaya kerja yang peka terhadap kesejahteraan karyawan. Keseimbangan tersebut akan
membantu menekan stres kerja dan mempertahankan performa karyawan dalam jangka panjang.

Ketiga, sistem kompensasi perlu terus ditingkatkan baik dari aspek finansial (gaji, bonus,
tunjangan) maupun nonfinansial (pengakuan kerja, peluang karier, fasilitas kerja). Kompensasi
yang adil dan kompetitif akan membuat karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk
memberikan kontribusi terbaik.

Keempat, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model
penelitian dengan memasukkan variabel lain seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja,
budaya organisasi, atau kepuasan kerja. Penambahan variabel ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan di industri jasa, khususnya pada bisnis coffee shop yang memiliki dinamika kerja

tinggi.
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